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‘Artinya:

“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran
bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Qur’an itu bukanlak cerita yang
dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum
yang beriman.” (QS. Yusuf 12: 111)”

* Depag, RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra), hal. 366.
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“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran
bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Qur’an itu bukanlak cerita yang
dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum
yang beriman.” (QS. Yusuf 12: {11)"
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ABSTRAK

CHAERUTTHOBIBAH. R.S. Faktor Penyebab Rendahnya Prestasi Belajar
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Pada Siswa MI Ma’arif Blendangan Nogotirto
Gamping Sleman. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2006.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam dan mengetahui faktor dominan yang menyebabkan
rendahnya prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran SKI serta usaha guru dalam
meningkatkan prestasi belajar SKI siswa MI Ma’arif Blendangan Nogotirto
Gamping Sleman. Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat menjadi rujukan
bagi guru Sejarah Kebudayaan Islam terutama dalam upaya meningkatkan
prestasi belajar SKI yang tidak hanya terletak pada yang kurang termotivasi untuk
mempelajari SKI, tetapi juga kepekaan guru dalam menangkap permasalahan
yang mempengaruhi motivasi siswa sehingga prestasi belajarnya cenderung lebih
rendab dari mata pelajaran lain yang termasuk dalam kurikulum Pendidikan
Agama Islam. Hal ini dikarenakan bertolak belakang dengan sifat dasar siswa usia
Sekolah Dasar yang seharusnya masih menyukai dongeng atau cerita.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar Ml
Ma’arif Blendangan Nogotirto Gamping Sleman. Pengumpulan data dilakukan
dengan mengadakan pengamatan, wawancara mendalam dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan dengan deskriptif analitik.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Proses pembelajaran ski di MI Ma’arif
Blendangan meliputi tahap pendahuluan, inti pembelajaran dan diakhin dengan
evaluasi. Permasalahan dalam prestasi belajar SKI antara lain: guru tetap mata
pelajaran SKI yang kurang berkompeten karena tidak berlatar belakang
pendidikan Sejarah, kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran SKI,
keterbatasan waktu pembelajaran, belum adanya penyesuaian terhadap kurikulum
baru, minimnya sumber buku pegangan guru dan siswa, serta kurangnya perhatian
orang tua terhadap nilai mata pelajaran agama, khususnya SKI.Usaha dalam
mengatasi permasalahan prestasi belajar SKI meliputi: menunjuk guru tetap mata
pelaiaran  SKT sebagai  pengganti, melakukan variasi metode pembelajaran,
mengganti kurikulum dan buku pegangan sesuai kurikulum yang berlaku,
menambah waktu pelajaran dan mengadakan pendekatan dengan orang tua siswa
tentang pentingnya mata pelajaran agama khususnya SKI di samping mata
pelajaran umum. (2) Faktor dominan pembelajaran SKI meliputi: hambatan
belajar yang dialami oleh beberapa orang anak, ketrbatasan jumlah guru, latar
belakang pendidikan guru yang kurang sesuai dengan bidang ajar yang diampu
serta keterbatasan fasilitas pembelajaran.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam dunia pendidikan, prestasi belajar merupakan suatu alat yang
dijadikan sebagai tolak ukur akan keberhasilan proses kegiatan belajar
mengajar di kelas. Dollar dan Miller memandang bahwa keefektifan perilaku
belajar dipengaruhi oleh beberapa hal yang diantaranya yaitu adanya motivasi
peserta didik untuk menghendaki sesuatu.’

Masalah motivasi belajar menduduki peranan yang menentukan dalam
keberhasilan belajar siswa. Guru banyak menjumpai peserta didik yang kurang
memiliki motivasi belajar sehingga prestasi akademiknya tidak sesual dengan
harapan. Prestasi belajar akan lebih optimal kalau ada motivasi, perhatian
(interest) dan keaktifan dari siswa itu sendiri di dalam menerima pelajaran.
Motivasi siswa untuk berprestasi akan terbentuk apabila guru sebagai pendidik
bisa memahami keinginan siswanya dalam menerima pelajaran dengan
mengetahui dan menentukan cara yang efektif sesuai dengan perbedaan

individual maupun ‘kejiwaan serta kebutuhan siswa. Guru selain sebagai

informator yang menerangkan pelajaran dari awal hingga akhir diharapkan

' A. Tabrani Rusyan, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, ( Bandung: PT

Remaja Rosdakarya, 1994 ), hal. 19



juga bisa berfungsi sebagai fasilitator.” Demikian halnya dengan mata
pelajaran sejarah, selain bertindak sebagai informator dan fasilitator guru juga

dituntut untuk memiliki wawasan yang luas serta inovatif variatif dalam

menentukan metode selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Hal ini
dilakukan agar materi pelajaran sejarah yang pada umumnya berupa cerita
bisa menarik perhatian siswa, sebab pada dasarnya anak-anak usia sekolah
dasar khususnya di Madrasah Ibtidaiyah masih memiliki kecenderungan
senang mendengarkan cerita (kegiawn mendongeng). Namun demikian
kegiatan siswa di kelas diharapkan tidak pasif hanya dengan mendengar,
mencatat dan menghafalkan materi pelajaran saja. hendaknya guru
menyediakan waktru bagi siswanya untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan
kritis. Kegiatan ini bertujuan agar siswa dapat memperluas wawasannya

tentang materi yang disampaikan guru di kelas.

Proses interaksi belajar mengajar sejarah pada prinsipnya sama dengan
mata pelajaran yang lain, yaitu sangat bergantung pada keaktifan guru dan
siswa di kelas. Oleh karena itu dalam mengajar sejarah guru dituntut untuk
memiliki kesabaran, keuletan dan sikap terbuka di samping kemampuan

menciptakan situasi belajar mengajar yang lebih akuf.

Di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Blendangan proses pembelajaran mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dilaksanakan sebagaimana mestinya,
sehingga berhasil memperoleh prestasi belajar yang baik. Akan tetapi harapan

tersebut tidak terwujud, yang terjadi justru prestasi belajar siswa dalam mata

? Simposium Pengajaran Sejarah, Kumpulan Makalah Diskusi, ( Jakarta: Depdikbud RI,
1998), hal. 122



pelajaran SKI rendah. Artinya, dalam kurikulum PAI mata pelajaran SKI
prestasi belajar siswa rendah. Padahal dalam proses pembelajaran bidang studi
PAI guru tetap maksimal mengajar dan tidak membedakan antara mata
pelajaran yang satu dengan yang lainnya.

Dapat dilaporkan bahwa pelaksanaan pembelajaran PAI di MI Ma’arif
Blendangan meliputi: Akidah Akhlak, Qur’an Hadits, Figh, Bahasa Arab dan
Sejarah Kebudayaan Islam. Alokasi waktu yang te.sedia untuk kurikulum PAI
setiap minggunya adalah 42 jam termasuk mata pelajaran SKI yang mendapat
pembagian waktu delapan dengan pembagian dua jam pelajaran untuk

masing-masing kelas setiap minggunya mulai kelas 111 sampai kelas V1.

Mata pelajaran SKI di MI Ma’arif Blendangan hanya diampu oleh
satu orang guru yaitu Bapak Hasyim Iswandi. Menurut pengamatan yang
penulis lakukan dapat dituliskan bahwa untuk mengajar materi tertentu beliau
menggunakan metode yang cukup menarik perhatian siswanya. Mereka diberi
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, berdiskusi dan melauh keberanian
siswa di depan kelas untuk menceritakan kembali materi yang telah diajarkan
oleh guru sesuai dengan pemahamannya.’ Akan tetapi untuk materi yang lain
guru cenderung lebih banyak berperan. Hal ini menyebabkan siswa kurang
termotivasi untuk mempelajari kembali materi pelajaran SKI yang telah
diajarkan guru di kelas sehingga nilainya cenderung lebih rendah daripada

mata pelajaran lain yang terdapat dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam.

Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran di kelas pada tanggal 23-26 Mei 2006



Pembelajaran SKI di MI Ma’arif ini masih mengalami kendala dalam
perolehan prestasi belajar siswanya. Jika dibandingkan dengan mata pelajaran
lain yang termasuk dalam kurikulum PAI, nilai rata-rata dari mata pelajaran
SKI ini paling rendah. Dari data siswa yang penulis peroleh pada saat
mengadakan survei awal dapat diketaui bahwa nilai rata-rata mata pelajaran
kurikulum PAI selain SKI berada di atas nilai tujuh, sedangkan nilai mata
pelajara SKI di bawah tujuh.’ Salah satu faktornya adalah belum adanya
penyesuaian guru terhadap kurikulum baru yang telah berlaku, termasuk
metode pembelajarannya yang masih cenderung tradisional dengan

mengandalkan metode ceramah.

Dengan adanya berbagai perubahan pada hampir semua aspek dan
perkembangan paradigma baru dalam kehidupan berbangsa, bernegara dan
bermasyarakat, saat ini telah dikembangkan kurikulum Sejarah Kebudayaan

Islam Madrasah Ibtidaiyah (MI) secara nasional, vaitu kurikulum yang

ditandai dengan ciri-ciri antara lain’’

1. Lebih menitikberatkan pencapaian target kompetensi daripada penguasaan

materi.

2. Lebih mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya

pendidikan yang tersedia.

* Daftar Nilai Semester Gasal kelas 111-VI MI Ma’arif Blendangan Tahun Ajaran
2005/2006

* Kurikulum 2004, Standar Kompetensi Madrasah Ibtidaiyah Departemen Agama
Republik Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jenderal Keiembagaan Agama Islam, 2005), hal. 63



3. Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pelaksana pendidikan di
lapangan untuk mengembangkan dan melaksanakan  program
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan,

Mata pelajaran SKI pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah ini meliputi:
sejarah Arab pra Islam, sejarah Rasulullah saw. dan Khulafa’ ur-Rasyidin. Hal
mendasar dari mata pelajaran SK1 terletak pada kemampuan menggali nilai,

hikmah, dalil dan teori dari fakta sejarah yang ada. Oleh karena itu pada tema

tertentu indikator keberhailan belajar akan sampai pada ranah afektif. Jadi SKI

bukan hanya transfer knowledge tetapi juga merupakan pendidikan nilai.’
Ruang lingkup kurikulum SKI dirancang secara sistematis berdasarkan

peristiwa dan periode sejarah yang ada sebagai berikut:’

1. Di tingkat MI dikaji tentang sejarah Arab pra Islam, sejarah Rasulullah

saw. dan Khulafa’ur Rasyidin
2. Di tingkat MTs dikaji tentang Dinasti Umayah, Abbasiyah dan Ayyubiyah

3. Di tingkat MA dikaji tentang sejarah peradaban Islam di Andalusia,
gerakan pembaharuan di dunia [slam dan perkembangan Islam di
Indonesia

Dalam pelaksanaannya tentu saja mata pelajaran SKI mempunyai

tujuan dan fungsi. Adapun tujuan pembelajaran SKI adalah:*

® Ibid, hal. 64.
7 Ibid, hal. 65.
8 Ibid.



. Memberikan pengetahuan tentang sejarah Islam dan kebudayaan Islam
kepada para peserta didik.
. Mengambil ibrah, nilai dan makna yang terdapat dalam sejarah,

. Menanamkan penghayatan dan kemauan yang kuat untuk berakhlak mulia

berdasarkan pencermatan atas fakta sejarah yang ada.

Membekali peserta didik untuk membentuk kepribadian yang berdasarkan

keteladanan terhadap tokoh sehingga terbentuk kepribadian yang luhur.

Sedangkan untuk fungsi pembelajaran SKI setidaknya ada tiga, yaitu:’

Fungsi Edukatif

Sejarah menegaskan kepada peserta didik tentang keharusan menegakkan
nilai, prinsip, sikap hidup yang luhur dan Islami dalam kehidupan sehari-

hari
Fungsi Ketlmuan

Melalui sejarah peserta didik memperoleh pengetahuan yang memadai
tentang Islam dan kebudayaannya

Fungsi Transformasi

Sejarah merupakan salah satu sumber vyang sangat penting dalan
merancang transformasi masyarakat

Pada saat ini pembelajaran SKI di MI Ma’arif Blendangan sudah

menyesuaikan dengan kurikulum yang berlaku dengan melakukan beberapa

perbaikan dalam proses pembelajaran. Namun kenyataan di lapangan

menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran SKI belum

menunjukkan peningkatan. Fenomena ini hendaknya menjadi permasalahan

yang perlu dipecahkan bersama, karena pada kenyataannya seringkali prestasi

belajar yang diraih oleh siswa tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh guru,

? Ibid, hal. 64-65.



karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi. Berangkat dari kenyataan di

atas penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hal tersebut.

B. RUMUSAN MASALAH

Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di
atas, maka dapat dirumuskan beberapa pokok permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran SKI di MI Ma'arif Blendangan?
2. Faktor dominan apa yang mempengaruhi rendahnya nilai SKI di Ml
Ma’arif Blendangan?
C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran SKI di MI Ma'arif

Blendangan.

b. Untuk mengetahui faktor dominan yang menyebabkan rendahnya
prestasi belajar siswa MI Ma'arif Blendangan dalam mata pelajaran

SKI.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai referensi bagi penulis, guru SKI, dan para peminat

pembelajaran SKI tentang faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya

prestasi belajar SKI.



b. Menambah apresiasi guru terutama guru SKI dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa melalui pengetahuan tentang faktor-faktor yang

mempengaruhinya.

D. KAJIAN PUSTAKA
1. Telaah Pustaka

Dari hasil ‘penelusuran yang penulis lakukan belum ada yang
membahas tentang faktor penyebab rendahnya prestasi belajar dalam mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan lalsm. Akan tetapi ada beberapa skripsi
yang pembahasannya mirip yaitu: penelitian yang dilakukan oleh Tri
Wahyuni Lestari tentang "Nilai-nilai moral dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas 1 MIsN Laboratorium lakultas Tarbiyah UIN

- Sunan Kalijaga Yogyakarta ".iSkripsi ini membahas tentang pembelajaran
SKI, serta nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya yang merujuk
pada sifat-sifat, keperibadian, dan perilaku mulia yang dimiliki oleh

Rasulullah dan para sahabatnya.'®

Sedangkan skripsi Sri Sutiyati Winarsih tentang "Pembelajaran
Materi Tarikh berdasarkan Kurikulum Berbasis Kompetensi di SMP
Muhammadiyah 3 Depok Yogyakarta", membahas tentang penerapan
KBK di SMP Muhammadiyah 3 Depok dalam pembelajaran tarikh yang
sudah berjalan selama empat tahun. Dalam penelitiannya, Saudari Sri

Sutiyati Winarsith melakukan pengamatan secara langsung di kelas dengan

" Tri Wahyuni Lestari, “Nilai-nilai Moral dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam kelas I MTsN Laboratorium Fakultas Tarbivah UIN Sunan Kalijaga”, Skripsi Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2005)



hasil bahwa kegiatan pembelajaran KBK mencakup tiga hal, yaitu:
pembukaan, kegiatan inti atau pembentukan kompetensi (sering disebut
juga dengan proses), serta kegiatan akhir atau penutup.

Dari hasil penelitiannya dikatakan bahwa penerapan KBK di SMP
Muhammadiyah 3 Depok belum maksimal yang disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain: persiapan sekolah yang pembangunannya masih belum
terselesaikan, guru yang masih belum menyadari tentang arti pentingnya
rencana pembelajaran (RP), sehingga jarang menerapkannya, serta sarana
prasarana yang belum memadai. =t

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, karena lebih
menekankan pada faktor dominan penyebab rendahnya prestasi belajar

mata pelajaran SKI sebagai' sub bagian dari mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam, serta usaha guru dalam peningkatan prestasi belajar

. tersebut.
2. Landasan Teori
a. Teori Belajar
1) Pengertian Belajar

Belajar dalam kamus umum berarti berusaha/ berlatih supaya

mendapat suatu kepandaian.'> Nasution dalam bukunya asas-asas

" Sri Sutiyati Winarsih, “Pembelajaran Materi Tarikh berdasarkan Kurikulum Berbasis

Kompetensi di SMP Muhammadiyah 111 Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga ﬁ2005)

2 Wis. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta. PN Balai Pustaka,
1976), hal. 108



kurikulum menyatakan sebagai berikut: menurut pendapat tradisional
belajar itu hanya menambah dan mengumpulkan sejumlah ilmu

pengetahuan. "’

Menurut Nana Sudjana belajar adalah suatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, seperti berubah
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, ketrampilan,
kecakapan dan kemampuan serta perubahan aspek-aspek lain yang ada
pada diri seseorang/ individu yang belajar. 5

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah usaha individu yang dilakukan untuk memperoleh
perubahan baru sebagai hasil interaksi dengan lingkungan dan
perubahan itu meliputi segala aspek yang ada pada diri individu itu

sendiri.

2) Prestasi dan Motivasi Belajar

a) Prestasi Belajar

Prestasi adalah hasil yang dicapai siswa dalam belajar.'’
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia karya W.J.S.
Poerwadarminta definisi belajar adalah: hasil yang dicapai atau

16

dilakukan, dikerjakan dan sebagainya. ™ Sedangkan dalam Kamus

Besar Bahasa Indonesia Kontemporer prestasi diartikan sebagai

13 Nasution, Asas-Asas Kurikulum, (Bandung: Jemmars, 1986), hal. 8

' Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2005), hal. 28

'* Syaiful Anwar, Test Prestasi, (Yogyakarta: Liberty, 1987), hal. 11

'“ W J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, hal. 768
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hasil yang diperoleh dari sesuatu yang dilakukan dan sebagainya.'’

Menurut Anas Sudijono prestasi belajar adalah pencapaian anak
didik terhadap materi yang telah mereka terima selama proses
pendidikan dalam jangka waktu tertentu. Prestasi yang
dilmbanékan dengan nilai hasil belajar pada dasarnya akan
mencerminkan sampai sejauhmana tingkat keberhasilan yang telah
dicapai peserta didik dalam pencapaian tujuan pendidikan
(pengajaran) yang telah ditentukan bagi masing-masing bidang
studi. '®

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi

belajar adalah hasil yang dicapai siswa dalam usaha menambah

pengetahuan dan dinyatakan dalam nilai angka dan huruf.

b) Motivasi Belajar

Motivasi adalah suatu istilah yang dipakai secara umum
pada fenomena yang mencakup operasi dari dorongan, perangsang
dan motif."” Menurut Martin Handoko motivasi adalah suatu
tenaga atau faktor yang terdapat di dalam diri manusia yang

menimbulkan, mengarahkan dan mengorganisasi tingkah

lakunya.?

' Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta:
Modern English Press, 1991), hal. 1126
'® Anas Sudijono, Penganiar Statistik Pendidikan, (Jakarta: CV Rajawali, 1989), hal 30
' James Dreves, Kamus Psikologi, (Jakarta: Bina Aksara, 1988), hal. 293
¥ Martin Handoko, Motivasi Daya Penggerak Tingkah Laku, (Yogyakarta: Kanisius,

1995), hal. 9
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Motivasi adalah suatu perubahan tenaga di dalam diri
seseorang yang ditandai oleh dorongan afektif dan reaksi-reaksi
dalam rangka untuk mencapai tujuan.”’ Motivasi merupakan hal
yang sangat penting dalam kegiatan belajar, baik itu yang datang
dari dalam maupun luar dirinya. Belajar akan memperoleh prestasi
yang tinggi apabila ada motivasi yang kuat. Menurut A. Tabrani
Rusyan, pada garis besarnya motivasi mengandung nilai-nilai

sebagai berikut:

(1) Motivasi menentukan tingkat keberhasilan atau kegagalan
perbuatan belajar siswa. Belajar tanpa adanya motivasi sulit

untuk berhasil.

(2) Pengajaran yang bermotivasi pada hakekatnya adalah
pengajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan, dorongan,
motif dan minat yang ada pada siswa. Pengajaran yang

demikian sesuai dengan tuntutan demokrasi dalam pendidikan.
(3) Pengajaran yang bérmotivasi menurut kreativitas dan imajinitas
pada guru untuk berusaha secara sungguh-sungguh mencari
cara yang releva:n dan serasi guna membangkitkan dan
memélihara motivasi belajar pada siswa. Guru senantiasa

berusaha agar siswa pada akhirnya mempunyai motivasi yang

baik.

2 1bid, hal 10



(4) Berhasil atau tidaknya dalam menumbuhkan dan menggunakan
motivasi dalam pengajaran erat kaitannya dengan pengaturan

dalam kelas.

(5) Asas motivasi menjadi salah satu bagian yang integral dari
asas-asas mengajar. Penggunaan motivasi dalam mengajar
tidak saja melengkapi prosedur mengajar tetapi juga menjadi
faktor yang menentukan pengajaran yang efektif. Dengan
demikian penggunaan asas motivasi sangat esensial dalam

proses belajar mengajar.”’

b. Proses Pembelajaran Sejarah
Dalam pengajaran sejarah, yang menjadi pusat cerita adalah
perbuatan manusia sebagai pelaku sejarah.”* Materi yang diajarkan
hendaknya mudah dicerna oleh siswa serta penggunaan metode yang
disesuaikan dengan materi pelajaran. Guru juga harus benar-benar

mengenal muridnya, sehingga dapat diketahui seberapa banyak materi

yang dapat diajarkan.

Melalui sejarah guru juga bisa bercerita tentang kegagalan atau
ujian yang pernah dirasaican oleh orang yang mengalami keberhasilan
dalam suatu bidang. Misalnya kisah tentang kegagalan Rasulullah
ketika menyelbarkan ajaran Islam ke Thaif. Dalam kisah itu diceritakan

bahwa Rasulullah tidak hanya gagal, akan tetapi juga mengalami

;“: A. Tabrani Rusyan, Pendekatan dalam Proses, hal 121
" Dj. Dr. Tjipto 9, Metodik Sedjarah untuk 5.G.A., (Bandung: K PP K. Al Pendidikan
Guru), hal. 29 .



penghinaan dengan dilempari batu dan kotoran binatang oleh kaum
musyrikin. Namun berkat kesabaran dan semangat pantang menyerah,
akhirnya Rasulullah berhasil mengislamkan orang-orang yang dahulu

pernah memusuhinya.

Penyampaian materi sejarah tentu saja harus berdasar urutan
waktu atau kronologis.>* Hal ini dimaksudkan agar peristiwa-peristiwa
yang saling terkait bisa disampaikan  sesuai dengan urutan
kejadiannya. Sejarah bukanlah pengetahuan tentang peristiwa yang
kebetulan terjadi atau cerita pendek yang lucu. Akan tetapi sejarah
harus diketahui secara keseluruhan. Oleh karena itu dibutuhkan waktu
yang cukup untuk menyampaikan materi tersebut. Waktu yang
dibutuhkan pada mata pelajaran sejarah di tingkat dasar minimal dua

jam dalam satu minggu.”

Dalam suatu proses pembelajaran selain ada materi yang
diajarkan tentu saja diperlukan metode yang digunakan dalam

penyampaian materi. Metode adalah cara yang di dalam fungsinya
merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan.’® Ada beberapa metode

yang tepat digunakan dalam pengajaran se,arah antara lain:
1) Metode Cerita Sejarah

Pengajaran sejarah bertitik pusat pada cerita. Tentu saja cerita

tersebut memiliki persyaratan yang harus dipenuhi yaitu:

** Ibid.
® Ibid, hal. 30
% Nursid Sumaatmadija, Metodologi Pengajaran 1S, (Bandung: Alumni, 1980), hal. 95
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a)

b)

Menarik, hidup dan sesuai dengan jiwa anak’’

Anak-anak menyukai cerita yang bisa menarik

perhatiannya. Hal ini bisa terjadi apabila si pemberi cerita atau
pendidik bisa menyampaikannya sesuai dengan daya imajinasi
anak. 'Penyampaian cerita yang tepat dengan cara
menghidupkan karakter yang diceritakan bisa menggugah daya
imajinasi anak karena mereka merasa seolah-olah berhadapan

langsung dengan karakter tersebut. Misalnya pada materi

hijrahnya Rasulullah ke Madinah bersama Abu Bakar. Pada
saat menyampaikan materi ini guru hendaknya melakukan

variasi suara dan gerakan agar materi tersebut terkesan hidup
sehingga bisa menarik perhatian serta daya imajinasi siswanya.
Memiliki nilai bentuk terhadap anak®®

Di dalam suatu cerita ada dua karakter yang berlainan sifat

yaitu karakter baik dan buruk. Dalam hal ini tugas dari
pencerita adalah menyampaikan dua karakter yang berbeda
dalam satu cerita, sekaligus memberi pelajaran pada anak
dalam memberi keputusan tentang perbuatan manusia. Melalui
cara ini pencerita juga berkesemnatan mengajarkan kaidah-

kaidah hidup yang dapat dipelajari dari cerita tersebut.

' Dj. Dr. Tjipto 9, Metodik Sedjarah untuk S.G.A., hal. 18

2 Ibid.
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Contoh pelaksanaan metode ini, misalnya pada materi
tentang perang Uhud yang menceritakan kemenangan kaum
muslimin atas kaum kafir Quraisy di medan perang. Namun
karena terlena oleh harta rampasan perang, mereka tidak
menyadari serangan balasan yang dilancarkan oleh kaum kafir
Quraisy, sehingga menyebabkan kaum muslimin akhirnya
mengalami kekalahan. Tanpa adanya persiapan untuk melawan
menyebabkan kaum muslimin teryukul mundur dari medan

perang.

Hikmah yang diambil dari materi ini adalah bahwa di
dalam menegakkan kebenaran, manusia tidak tidak boleh
terlena sedikitpun oleh kenikmatan dunia. Akan tetapi yang
harus dipertahankan adalah sikap waspada seseorang atau
sekelompok orang yang sedang dihadapi. Apabila terjadi
kelengahan meskipun sedikit bisa mengakibatkan kekalahan
dan kerugian yang bisa terjadi meski kemenangan yang diraih

baru sebentar dirasakan.

¢) Penggunaan cerita dengan baik agar tidak terjadi

penyalahgunaan29

Anak-anak pada usia Madrasah Ibtidaiyah terkadang masih
mudah menerima sugesti serta menganggap benar semua yang

diceritakan olehg gurunya. Oleh karena itu pada saat

2 Ibid, hal. 18
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menyampaikan materi cerita, guru harus dapat mengendalikan
emosi. Pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam terdapat
materi tentang peperangan antara kaum muslimin dan kaum
kafir Quraisy. Apabila guru melakukan kesalahan dalam
menyampaikan materi tersebut, maka dikhawatirkan bisa
membuat jiwa anak menjadi gemar berperang. Mereka sebagai
pemeluk agama Islam merasa diri paling benar sehingga harus
memberantas orang-orang non muslim yang dianggap salah
dan sesat. Agar hal tersebut tidak terjadi maka guru harus

menyampaikan materi sesuai dengan kenyataan yang ada serta

memberi alasan logis tentang peristiwa tersebut.
2) Metode Membaca

Untuk melaksanakan metode ini, guru harus menyediakan

buku-buku sebagai bahan bacaan."’ Sumber bacaan yang
disediakan tidak hanya buku yang sesuai dengan kurikulum saja,
guru juga bisa menggunakan buku lain yang bisa menunjang
pengayaan materi pelajaran SKI. Banyak sumber bacaan baik yang
bergambar maupun tidak, memuat cerita tentang scjarah Islam
sejak awal munculnya hingga masa perkembangan dan

penyebararinya ke seluruh Jazirah Arab.

Untuk materi tertentu pada mata pelajaran sejarah, peta

juga bisa digunakan sebagai sumber penerangan bagi guru dan

30 Ibid, hal. 19.
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anak.’' Cara ini dapat menambah wawasan siswa tentang tempat-
tempat bersejarah di dunia. Agar dapat mengolah bahan bacaan
siswa harus sudah cukup pengetahuannya, jadi mereka membaca
buku tersebut setelah bahan pelajaran dibicarakan. ™

3) Metode Belajar Mandiri

Pengajaran sejarah sering dilakukan dengan bercerita atau

metode ceramah. Melalui metode ini diharapka siswa bisa
menggunakan daya imajinasinya untuk membayangkan suatu
peristiwa ya;ng pernah terjadi di masa lampau. Hal ini hanya bisa
terjadi apabila siswa mendengarkan penjelasan secara baik

sehingga dia bisa berfikir aktif dengan segenap jiwanya.

¢. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar ini  dapat
digolongkan dalam dua goiongan, yaitu faktor eksternal dan internal *’

1} Faktor Eksternal

Faktor eksternal dibedakan menjadi faktor sosial dan non sosial.
a) Faktor Sosial
Faktor sosial yang dimaksud adalah faktor manusia.

Apabila seseorang sedang belajar kemudian orang-orang di

sekitarnya membuat kegaduhan, potret atau suara radio atau

M 1bid,
*2 Ibid, hal. 20.
" Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999).. hal. 141



b)

tape recorder yang merupakan representasi dari seseorang bisa
mengganggu konsentrasi. Hal ini disebabkan perhatian tidak
hanya tertuju pada aktivitas belajar itu saja, tapi juga terpecah
pada suasana yang terjadi di sekitarnya. Faktor-faktor sosial
seperti ini pada umumnya bersifat mengganggu proses dan
prestasi belajar.’® Untuk itu orang yang sedang melakukan
kegiatan belajar membutuhkan ketenangan dari lingkungan di
sekitarnya. Hal ini dimaksudkan agar kegiatan belajar bisa

berjalan lebih maksimal.”

Faktor Nonsosial

Yang dimaksud faktor nonsosial di sini adalah lingkungan
di mana anak belajar, antara lain rumah, sekolah, keadaan
cuaca, waktu serta peralatan belajar yang mendukungnya.®
Lingkungan yang nyaman dan peralatan yang memadai dapat
membantu proses belajar secara maksimal '’ Lingkungan yang
nyaman di sini maksudnya adalah lingkungan yang jauh dari
keramaian atau suara bising yang dapat mengganggu
konsentrasi belajar anak. Untuk itu letak sekolah atau tempat
belajar harus memenuhi persyaratan seperti di tempat yang

tidak terlalu dekat kepada kebisingan atau jalan ramai.

hal. 234

* Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004),

% Ibid, hal. 233
** Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2004), hal 138

7 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, hal 233
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Bangunan sekolah juga harus memenuhi persyaratan yang telah
ditentukan dalam ilmu kesehatan sekolah. Peralatan belajar
yang digunakan harus diusahakan dapat memenuhio
persyaratan menurut pertimbangan didaktis, psikologis dan

paedagogis.”
2} Faktor Internal

Faktor internal dibedakan menjadi faktor fisiologis dan psikologis.

a) Faktor Fisiologis

Faktor fisiologis meliputi tonus jasmani. mata dan telinga."
Panca indera yang paling berperan dalam kegiatan belajar
adalah mata dan telinga. Oleh karena itu setiap pendidik
berkewajiban menjaga agar panca indera anak didiknya bisa
berfungsi dengan baik. Penjagaai ini bisa bersifat kuratif
maupun preventif, misalnya dengan pemeriksaan secara
periodik, penyediaan alat-alat belajar serta perlengkapan yang

memenuhi syarat dan penempatan murid secara baik di kelas b
b) Faktor Psikologis

Setiap orang mempunyai kepribadian yang berbeda. Ada
orang yang mempunyai sifat keras hati, berkemauan keras,

tekun dalam berusaha, berperasaan halis dan lain-lain. Sifat

% Ibid, hal. 234
3 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, hal 141
% Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, hal. 236



pribadi éeseorang sedikit banyak mempengaruhi hasil belajar
yang bisa dicapai.*'
d. Faktor yang Mempengaruhi Rendahnya Prestasi Belajar SKI
1) Kondisi Pembelajaran‘

Yang termasuk kondisi pembelajaran di sini antara lain:

(a) Keterbatasan Alokasi Waktu dan Sumber Belajar yang Ada

Waktu pelajaran yang tersedia terbatas, sehingga tidak
mencukupi  kebutuhan pencapaian materi pelajaran sangat
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Hal ini menyebabkan
pada saat menjelang ujian masih ada materi yang belum sempat
diterima oleh siswa, sehingga mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal. Sedangkan keterbatasan sumber belajar
berpengaruh pada jangkauan pengetahuan siswa terhadap

materi pelajaran.

(b) Karakteristik Peserta Didik
Karakteristik peserta didik adalah: kualitas perseorangan
peserta didik seperti bakat, kemampuan awal yang dimiliki,
motivasi belajar dan kemungkinan hasil belajar yang akan
tercapai, Peserta didik juga mempunyai karakteristik yang

berbeda dalam hal kemampuan intelektual, gaya belajar,

*'M Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004),
hal. 104
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perkembangan moral dan kepercayaan, perkembangan kognitif,

sosial budaya dan sebagainya.*’

(¢) Lingkungan Pembelajaran

Faktor lingkungan ini sedikit banyak mempengaruhi prestasi

siswa, karena umumnya anak akan lebih nyaman bila belajar di

lingkungan yang tenang, jauh dari keramaian dan suara bising

yang bisa membuat mereka mengalami kesulitan dalam
berkonsentrasi. Kesulitan konsentrasi ini menyebabkan anak
kurang termotivasi untuk belajar, sehingga prestasi belajarnya

rendah.

2) Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran dapat didefinisikan sebagai cara-cara tertentu
yang paling cocok untuk dapat digunakan dalam mencapai hasil-

hasil pembelajaran yang berada dalam kondisi tertentu.” Oleh

karena itu metode pembelajaran SKI hendaknya disesuaikan

dengan materi yang akan disampaikan.
3) Hasil Pembelajaran

Hasil pembelajaran mencakup semua akibat yang dapat dijadikan
indikator tentang nilai dari penggunaan metode pembelajaran di

bawah kondisi pembelajaran yang Dberbeda. Muhaimin

2 Muhaimin, Paradigma Perkembangan Islam Upaya Mengefekiifkan Pendidikan
Agc:f::ua‘-"j‘iﬂ’ﬂ#f{f: (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 150
® (i hal. 147 ‘ )
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mengemukakan pendapat Davies bahwa untuk menghasilkan
pembelajaran yang efektif, efisien dan menarik diperlukan suatu
aktivitas profesional yang memerlukan kemampuan dan
keterampilan tingkat tinggi dalam pengambilan keputusan terhadap
perencanaan  pembelajaran  yang  ditetapkan.*  Indikator
keberhasilan itu meliputi: tingkat keefektifan, efisiensi dan

kemenarikan pembelajaran yang dikembangkan.

E. METODE PENELITIAN

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan psikologis yaitu

sebuah pendekatan yang erat kaitannya dengan jiwa, macam-macam
gejala, maupun proses dan latar belakang.*” Pendekatan ini berupa
penghayatan terhadap tingkah laku siswa dalam proses pembelajaran

baiki yang bersifat kognitif, psikomotorik maupun afektif (emosional).

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field

research), yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di

4 Ibid, hal. 149
> Muhibbin Syah, Psoikologi Pendidikan, hal. 7
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lapangan, seperti  di  masyarakat, lembaga-lembaga, organisasi

kemasyarakatan dan lembaga pemerimahan.“’

2. Metode Penentuan Subyek

Metode penentuan subjek merupakan cara yang dipakai atau
prosedur yang ditempuh dalam menentukan jumlah atau banyaknya subjek
yang akan dikenai suatu penelitian. Subjek adalah orang atau apa saja yang
menjadi sumber data dalam penelitian,“ Dalam hal ini yang menjadi
subjek penelitian adalah kepala sekolah, guru bidang studi SKI serta para
guru lain yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Blendangan Mlangi.
Akan tetapi yang menjadi subjek utama penelitian adalah guru bidang
studi Sejarah Kebudayaan islam. Sedangkan yang menjadi obyek

penelitian adalah proses pembelajaran SKI.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi

Mgtode observasi adalah metode penelitian dalam rangka
memperolgh data-data dengan cara mengamati Kepada objek  batk
secara langsung maupun tidak langsung serta mengadakan catatan

mengenai hasil pengamatan tersebut secara sistematis.*®

* Tim Dosen Jurusan PAI, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan PAI
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2004), hal. 21

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Pepelitian Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakarta: Bina
Aksara, 1986), hal. 114

* Anas Sudijono, Pengantar ke dalam Statistik Pendidikan 1, (Yogyakarta: UD Rama,
1985), hal. 22



Metode observasi yang penulis lakukan berupa pengamatan
dan pencatatan tentang keadaan sekolah, keadaan sarana dan prasarana
sekolah, struktur dan tugas personalia. Di samping itu, penulis juga
melakukan observasi terhadap proses pembelajaran SKI, sehingga
penulis dapat mengamati secara langsung pelaksanaan pembelajaran

SKI serta metode yang diterapkan oleh guru dalam proses

pembelajaran SKI.

. Metode Interview

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan
jalan bertanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dengan

berdasarkan tujuan penyelidikan *’

Interview yang ditujukan kepada Kepala Sekolah MI Ma’anf

bertujuan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan sejarah
berdirinya, perkembangan sekolah, keadaan guru dan karyawan serta
para siswa. Sedangkan interview yang ditujukan kepada guru SKI
dimaksudkan untuk memperoleh data tentang pembelajaran SKI serta
untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi prestasi
belajar SKI serta usaha yang dilakukan guru dalam meningkatkan

prestasi belajar tersebut.

* Qutrisno Hadi, Metodologi Kesearch 11, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), hal 193
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¢. Metode Dokumentasi

Metod.e dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan
untuk mendapatkan data dengan cara menyelidiki benda-benda,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian
dan sebagainya.”” Metode ini digunakan untuk memperoleh data
tentang sejarah berdirinya MI Ma’arif Blendangan, struktur organisasi

dan tugas personalia, keadaan guru, siswa serta sarana dan prasarana.
d. Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah cara untuk menyeleksi, menyusun

dan mengolah data yang telah masuk. Dalam hal ini sangat diperlukan
kecermatan sejak dari menyeleksi hingga menyusun data ke dalam
kategori-kategori berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Metode
analisis yang penulis gunakan adalah deskriptif kualitauf’ yajtu
menjelaskan data yang bersifat kualitatif dengan menelaah seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber.”’ Dalam hal ini sumber-sumber
tersebut antara lain berupa: wawancara, pengamatan yang dituliskan

dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar

dan foto. Sedangkan pola berpikir yang digunakan adalah pola berpikir

30 guharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, hal. 131
%! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif: Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), hal. 247
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induktif yaitu pembahasan yang berangkat dari peristiwa atau keadaan

khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum.”

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mempermudah membahas persoalan yang tercakup di dalam
skripsi, maka dibuat sistematika pembahasan yang merupakan susunan atau
urutan pembahasan dari skripsi ini. Adapun sistematika pembahasan yang
penulis sajikan adalah sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang merupakan bagian awal dari
skripsi, pembahasannya meliputi latar belakang masalah yang terdapat pada
lokasi penelitian sehingga penulis tertarik untuk mengangkat dalam bentuk
skripsi. Kemudian diikuti oleh rumusan masalah scbagai deskripsi dari
permasalahan yang ada. Dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian,
telaah pustaka yang berisi tentang skripsi terdahulu yang memuat kajian yang
relevan dengan konsentrasi penelitian dan memberi penjelasan bahwa masalah
yang penulis angkat belum pernah diteliti, kerangka teori, metode penelitian,

diakhiri dengan sistematika pembahasan dan kerangka skripsi.

Bab dua berisi tentang gambaran umum dari lokasi penelitian yaitu Ml
Ma’arif, pembahasannya meliputi letak geografis dari lokasi penelitian,
sejarah berdiri dan perkembangannya, dasar dan tujuan didirikannya sekolah,

struktur organisasi dan tugas personalia, diakhiri dengan keadaan guru,

karyawan, siswa serta sarana dan prasarana sekolah.

%2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research: jilid I, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1993), hal. 42



Bab tiga adalah analisis skripsi yang merupakan inti dari penulisan
skripsi. Pada bab ini berisi tentang laporan hasil penelitian yang telah penulis
lakukan. Di dalamnya meliputi pelaksanaan proses belajar mengajar bidang
studi SKI dan metode yang digunakan, faktor dominan yang mempengaruhi
prestasi belajar SKI siswa. Di. dalamnya meliputi faktor-faktor yang

mempengaruhi dan usaha guru untu meningkatkan prestasi belajar SKI di Ml

Ma’arif Blendangan.

Bab empat yang merupakan bagian akhir skripsi berisi tentang
kesimpulan dari hasil penelitian yang penulis lakukan sekaligus menjawab
rumusan masalah yang telah ditetapkan, kemudian ada saran dan kata penutup
sebagai ungkapan terakhir dari penulis setelah penulisan skripsi ini

terselesaikan.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pen¢litian yang telah dipaparkan pada bab

sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini

adalah:

1.

Proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas III, IV, V dan VI di
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Blendangan meliputi tahap pendahuluan, inti
pembelajaran dengan pényampaian materi dan diakhiri dengan pemberian
latihan atau penugasan sebagai bahan evaluasi. Di dalam proses
pembelajaran ini terdapat komponen yang saling berkaitan erat yaitu

tujuan, metode, materi pembelajaran serta menentukan arah pembelajaran.

Faktor yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar Sejarah Kebudayaan
Islam antara lain: guru tetap SKI yang telah purna tugas atau pensiun,
kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran SKI, adanya keterbatasan
waktu pelajaran dalam satu minggunya, belum ada penyesuaian terhadap
kurikulum baru, minimnya buku sumber mata pelajaran SKI, serta
kurangnya perhatian guru terhadap mata pelajaran agama khususnya SKI,
bahkan cenderung mengesampingkan nilainya dan menuntut untuk
mengutamakan nilai-nilai dari mata pelajaran umum. Adapun usaha-usaha

yang dilakukan guru dalam rangka meningkatkan prestasi belajar SKI
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meliputi: menunjuk guru tetap untuk mata pelajaran SKI, melakukan
variasi metode pembelajaran, mengganti kurikulum dan buku yang
digunakan, menambah waktu pelajaran dan melakukan pendekatan dengan
orang tua siswa tentang pentingnya mata pelajaran agama di samping mata
pelajaran umum. Akan tetapi pada kenyataan di lapangan yang penulis
peroleh dari data nilai sisiwa semester genap, memang prestasi belajar SKI
di MI Ma’arif belum mengalami peningkatan dibanding bengan prestasi
pada semester gasal, bahkan cenderung lebih rendah. Oleh karena itu guru
hendaknya berusaha lebih baik lagi dalam pembelajarannya, misalnya
dengan membuat perencanaan pembelajaran disertai dengan penentuan
variasi metode yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran di

kelas.

2. Faktor dominan pembelajaran SKI meliputi: adanya beberapa anak yang
mengalami hambatan dalam belajar, keterbatasan jumlah guru, latar
belakang pendidikan guru yang kurang sesuai dengan bidang ajar yang

diampu serta keterbatasan fasilitas pengajaran.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang tersebut di atas, sedikitnya ada tiga

saran yang akan penulis sampaikan, yaitu:

l. Untuk Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Blendangan sebagai lembaga
pendidikan tempat penulis melakukan penelitian yang berciri khas agama

Islam hendaknya memicu semangat dan perhatian siswa terhadap
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pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam khususnya dan Pendidikan
Agama Islam pada umumnya serta menyejajarkannya dengan mata
pelajaran umum. Selain itu juga melakukan usaha untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam,

khususnya bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam.

2. Kepada pihak Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif agar lebih meningkatkan

sosialisasi atau pendekatan kepada orang tua siswa. Tujuannya agar ada
kerja sama antara pihak madrasah dan orang tua murid dalam melakukan
pengawasan terhadap pola belajar siswa di sekolah maupun di rumah

Dengan demikian usaha meningkatkan prestasi belajar siswa bisa lebih

maksimal.

3. Kepada orang tua siswa agar melaksanakan perintah Allah dalam menjaga
amanah-Nya dengan cara memberi bekal ilmu pengetahuan baik di bidang
umum maupun bidang agama. Ilmu pengetahuan umum berguna untuk
menyingkap rahasia Allah yang ada di alam semesta, sedangkan ilmu

~ agama berguna ‘ sebagai bekal ruhani yang diharapkan akan mengantar
kepada kebahagiaan akhirat.
C. Penutup
Tiada kata yang lebih pantas penulis panjatkan kepada Allah s.w.1.
selain ucapan rasa syukur Alhamdulillah yang tak terkirakan atas limpahan
karunia berupa kekuatan, kesehatan, kesabaran serta kemudahan kepada

penulis sehingga penulisan skripsi ini bisa terselesaikan.
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i

Selama proses penyusunan skripsi ini penulis telah melakukan usaha
secara maksimal sesuai dengan kemampuan yang penulis miliki. Namun
penulis menyadari bahwa tulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, hal
ini disebabkan oleh keterbatasan wawasan dan pengetahuan penulis yang
masih pemula, sehingga pcnulisz;n skripsi ini tidak luput dari kesalahan dan
kealpaan. Oleh karena itu penulis sangat mengharap kritik dan saran yang
bersifat membangun dari para pembaca yang budiman untuk kesempurnaan
skripsi ini.

Akhirnya, dengan segala keterbatasan dari skripsi ini, penulis berharap
agar skripsi ini bisa bermanfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca

pada umumnya. Amin ya Rabbal ‘Alamien.
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